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TINJAUAN KEPUSTAKAAR

2.1 Gambaran Umum Cbyek
2.1.1 Fatar Belakang Perusahaasn
PT ¥ adalah peruszhaan industri vang memproduksi produk berupa payung. PT X
pertama kali berdiri pada tahun 1973 & Jalan Karang anyar no. 10, oleh notaris
, : Agus Tediosaputra berdasarkan akta pendirian no. 67, namun sejak tanggal 8 Jum
| 1984 PT X pindah Iokasi ke Jalan Industri XI Gunung Sahari no. 23, Jakarta

10720, Untuk kantor PT X terietak di Jalan Ir. H. Juanda 6, Jakarta 10120,

2.1.2 Strukiur Organisasi
Struktur organisast PT X diperlihatkan pada gambar 2.1 berikut ini :

{Ada pada halaman selanjutnya)
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Gambear 2.1 Struktur Organisasi PT X




Tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian acalah sebagai berikut

i

Z

tad

Pemegang Saham

PT X adalah perusahaan terfuiup yang sahamnya sebagian besar dikuasai oleh

pendirt dan keluarga pendinn PT X,

Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan wakil dari pemegang saham PT X yang mempunyai

tugas untuk mengawasi pekegean Direklur dan bawszhan-bawahannya, Dewan

koirisaris bertanggung jawab kepada Rapat Umum Permegang Sabam (RUPS) dan

dalam kegiatan schari-hari diwakili oleh Direkfumyz. Adapun uraian tugasnya

adalah sebagai berikut

2, Merumuskan tujuan dan kebijaksanaan perusahaan secara menyeluruh.

b, Memeriksa dan menyetujui rencana program kerja dan anggaran perusahaan
secara menyehurgh.

¢. Menerima saran yang dizjukan oleh nara Manajer, sejauh tidak menyimpang dari
fujuan perusahaan.

d. Mengawas: jalennya kegiatan perusahaan dalam mencapal tujuan vang telah
ditetapkan.

Drrektur

Direktur bertindak sebagai pimpinan dalam orgenisasi yang berkewajiban

imenjalankan roda perusahaan sesuar dengen rencana program kerja dan anggaran

perusahaan Direktur bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris serta dapat

diangkat afau diberhentiken oleh Rapat Umum Pemegang Saham Adapun tugas

Drirektur adalah sebagai berikut -




a. Memimpin perumusan dan penyusunan rencana kerja perusahaan bersama-sama
dengan Manajer.
b. Mengambil kebijaksanaan dan keputusan vang sealan dengan tujuan
perusahaan.
¢. Mewakili perusahaan didalam dan diluar pengadilan tentang segala hal dan di
dalam segala kejadian,
d. Mengkoordinit, mengawasi kegiatan perusahaan secara keseluruhan dengan
dibantu oleh Mangjer dan Staffnya.
4. Manajer Keuangan
Manajer Keuangan berianggurg jawab kepeda Direktur. Adapun tugas-tugas dari
®anajer Keuangan int adalah sebagal benikut
a. Mengatur kebijaksanaan kevangan peruszhaan.
b. Menytapkan cek atau bilyet girc dan menandatanganinya bersama direktur.
¢. Mengontrol kegiatan rutin penerimazan dan pengeluzran kas.
d. Membuat buku kas atau bank.
e. Membawahi kasir.
5. Staff Alantansi
Staff Akuntansi bertanggung jawab kepada Direktur. Adapun tugas dar Staff
Akvntapsi adalah sebagai berikut -
a. Melakukan pencatatan transaksi perusahaan.
b. Memeriksa kebenaran pencatatan berdasarkan bukti-bukti pendukung.
¢. Membuat laporan keuangan padea setiap akhir periods tertentu.
d Mempelgjari dan menerapkan sistem seria prosedur akuntansi vang telah

ditetapkan.
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Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan prosedur dan sistern akumtansi yang

telah ditetapkan.

6, Kasir

Tuges bagian kasir antara lain

4.

Mencecokan bukt kas terima dan bukti kas keluar dengan saldo yang ada.

Mempunyai wewenang uniuk melakukan penerimaan dan pengeluaran kas kecil.

c. Menyimpan semua dokumen-dokumen {ransaksi yang berhubungan dengan kas.

4. Mempertanggungjawabkan laporan harian kas kepada Manajer Keuangan setiap
bulan.

Manajer Pemasaran

Mangjer Pemasaran bertanggung jawab kepada Direktur. Adapun tugas-tugas dari

Manajer Pemasaran i adzaiah sebagai berikut

a. Menetapkan kebijaksanaan dalam penjualan.

b. Melakukan analisa atas hasil produksi perusahaan.

¢. Memutuskan pemberian kredit dan memutuskan harga jual.

d. Berusaha meningkatkan volume penjualan,

e. Menjaga hubungan baik dengan para langganan lama serta mencari langganan
vang baru.

Bagian Penjualan

Bagian ini bertugas dan bertanggung jawab sebagai berikut ;

2.

Menerima pesanan perjualan.

b. Mengsdakan pesavan pembuatan barang,




3.

10.

12,

13.

Manajer Produksi

I1

Manajer produlsi bertanggung jawab kepada Direltur dan membawahi bagian

pembelian. Adapun tugas dari Manajer Produksi adalah

&.

b.

C.

d.

Mengawssi proses produlsi secara keseluruhan,

Mengontrol hasil produkst.

Menentukan jumlah tenaga buruh yang dibutuhkan untuk produksi.

Pengawasan atau pemelibaraan atas pemakaian mesin produksi.

Bagian Pembelian

Adapun tugas dan tanggung jawab dari bagian pembelian adalah sebagai berikut :
2. Bertanggung jawab atas pengadaan bahan baku yang ada didalam perusahaan.
b. Melakukan pembelian secara efisiensi sehingga menguntungkan perusahaan.

C.

Melakukan pengecekan pencatatan atas barang telah diterima.

. Kepala Bagian

Kepala Bagian bertanggung iawab untuk mengawasi produksi secara keseluruhan

selama proses produkst berlangsung pada bagian yang dikepalainva, agar produksi

dapat berjalan sebagaimana vang direncanakan untuk dapat memenuhi permintaan

pelanggan.

Operator Produksi

Bertugas menjalankan dan mengawasi jalannya mesin produlksi yang dibebankan

kepadanya selama waktu kerja.

Operator Bidang Mutu

Bertanggung jawab dalam pengendalian kealitas dari bahan baku sampai menjadi

produk akhir (sesuai dengan pekerjaan yang ditugaskan untuknya). Bertugas untuk

memisahkan barang yvang tidak sesuai dengan hasil yang dikehendaki.
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14. Manajer Personalia

Manaier Personalia bertanggung jawab kepada direktur dan membawah: bagian

kepegawaian. Adapun fugas-tugas dari Manajer Personalia adalah :

a. Menyelidiki, mengangkat dan memberhentikan karyawan.

b. Menentukan besamya upah.

c. Membuat daftar upah dan gaji tiap bulan dan mengirimkan ke bagian akuntans:.
15, Bagian Kepegawaian

Adapun tugas-tugas dari bagian Kepegawaian adalzh sehagai berikut

a. Menveleksi pegawai baru.

b, Memeriksa daftar hadir karyawan.

o

Melakukan pencatatan atas data karyawan.

d. Melakukan penghitungan gaji, upah karyawan.




13

2.1.3 Uraiar Singhkst Proses Produksi Kawat Jari-jari Kerangka Payung

Proses produksi kawat jar-jari kerangka payung dilakukan pada ruang

bengkel yang terdiri dari

1. Proses Kawat
Pada proses ini dilakukan pemotongan kawat oleh mesin potong kawat,
pemipiban dan pelubangan salah satu ujung kawat oleh mesin press kawat.

2. Proses Urib
Pada proses int dilakukan pencetzkan pelat menjadi bentuk urib dan
pelubangan kedua wjung unib dengan menggunakan mesin durcess.

3. Proses Kapma
Pada proses ini dilakukan pencetzkan pelat menjadi bentuk kapma dan
pelubangan keduz wjung kapmma dengan menggunakan mesin kapma.
Setelah itu dilekukan penempelan kapma pada kawat vang telah diproses
dengan menggunakan mesin press kapma.

4. Proses Pemasangan Mata Ayam
Pada proses ini dilzkukan penyatuan urib dan kapma dengan mata avam

oleh mesin press mate ayam.
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2.2 Landasan Teort
2.2.1 Pengendalian Kualitas

Dalam hubungannya dengan pengendzlian kualitas, dikena! apa vang disebut
dengan lingkaran pengendalian kualitas. Lingkaran pengendalian kualitas g
merupekan suatu tekmik pergendalian kualitas dimanz karvawen dan pimpinan
perusahaan secara bersama-sama berusabz unfuk meningkatkan kuzlitas hasil
produksi. Dengan demikian maka lingkaran pengendalian kualitas ini sebenarnya
telah mengpeser pelaksanaan kualitas menjadi meningkatkan kualitas

Untuk melaksanakan hingkaran pengendslian kualitas diperlukan adanya
lingkaran kualitas. Dimaksudkan lingkaran kualitas ini adalah suatu kelompok
karyawan yang sukarela bertemu bersama untuk mengenal, menganalisis dan
mengadakan pemecaban masalah yang ada Ji dalam bidang tugasnya, khususnya
masalzb-masalzh yang berhubungan dengan kualitas.

Pada amumnyz kelompek ini beranggotaken antara tiga sempai delapan orang
serta scbaiknya berasal dari bidang fuges yang sama atau hampir sama. Dengan
demikian permasalahan yang akan dianaiisis oleh kelompok ini merupakan
permasalahan yang dikenal oleh masing-masing anggota kelompok, schingga
pemecaban masalab  dapat  dilaksanaken dengan  sebaik-bajknva.  Dengan
keterlibatan karyawan perusehaan untuk mengadakan peningkatan kualitas make

uszha urtuk memperbaiki kualitas akan dapat berjalan dengan bailke




Lingkaran kualitas ini mempunyai tiga tojusn utama yang sangat mendasar

(Widjaia, 1998, pl52), yaitu:

1. Memberikan sumbangan bagi perbaikan dan perkembangan perusahaan.

2. Menghormati barkat manusia di dalam usahanya untuk mengembangkan diri
pribadinya, serta menciptzkan tempat kerja yang bermalkma dan menyenangkan
schingga setiap karyawan merasa berarti bekerja pada perusahaan,

Membuktikan bahwa kemampuan manusia ity fak terbatas dan dapat

[P

meneiptakan kemungkinan-kemungkinan baru yang lebih baik yang sebelumnya

fidak permnah terbayangkan dapat dilaksanakan.

2.2.2 Pengendalian Kualitzs W. Edward Deming
efinisi Deming (1950}

"Pengendalian mutu secara statistik adalab penerapan prinsip dan telmik statistik
pada setiap tahap produksi yang diarahkan untuk menuju pembuatan sebuah produk
dengan cara yang paling ekonomis schingga mencapal manfaat semaksimal
mungkin dan memiliki pasar”. (Mizuno, 1994, p18).

Banyak yang menganggap bahwa Deming adalah bapak dari gerakan Total Juality
Management. Deming mencatal kesuksesan dalam mermimpin revolust kualitas di
Jepang, vaitu dengan memperkenaltkan penggunaan teknik pemecahan masalah dan
pengendalian proses statisiik. Atas jasanya yang besar bagi industri Jepang, maka
setiap tshun diberikan penghargaan bernama Deming Frize kepada setiap
perusahaan vang berprestasi dalam hal kuealitas. Deming Prize sendiri terbagi dalam

dua kategori, yaitu hadiah Deming bagi individual vang berjasa dalam pengendalian

kualitas dan metode statistik Jepang serta Deming Application Prize vang diberikan
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kepada perusahaan vang melaksanakan dengan baik pengendalian kualitas

perusabaannya dan pengendalian kualitas statistiknya.

2.2.3 Sikius PDCA
Siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action) dikembangkan pertama kali oleh

Walter Shewhart, pencetus pertama dari pengendalian kualitas statistis. Siklus ini
kemudian dipopularkar oleh Edward Deming dan sering disebut siklus Deming.
Empat kata dari Plar-Deo-Check-Action dijelaskan sebagal verikuf :
1. Plan (P)

Buatlah rencana vang baik sebelum mulai bekerja.
2. Do{D)

Laksanakan pekerjzan sesuai dengan rencana vang telah ditentukan,
3. Check (C)

Periksa hasil pekeriaan apakah telah sesuai dengan rencana.
4, Action (A)

Ambil tindalan perbaikan atas penvimpangan yang ada.
Pengendalian dalam kualitas adalah wmemutar daur Plan-Do-Check-Action secars

berkesinambungan.




2.2.4 Siklus PDCA vang Dimodifikasi dan Ditingkatkan (Soin, 1993, p98)

7. Rencana akhir dan masa depan 1. Memilih tema
- Lanjutian fema yang sama - Tetapkan target
ateu pilik tema baru
5. Ambil tindakan tepat 2. Pahami status sekarang
- Stendarisast - Dapatkan data
- Latih dan pelajan - Diagram Pareto
A P 3. Analisis sebab dan tentukan
tindakan korektif
- Diagram sebaly alabat
C D - Swlh (what, why, where, who,
when, how}

5. Periksa akibat 4. Terapkan tindakan korektif
- Bandingkan hasil sekarang - Tindakan korektif
dengan hasil vang lahy
- Kembali ke rencana apabila
terjadi kenatkan kerusakan

Gamhbar 2.2 Siklus PDCA dimodifikasi dan ditingkatkan

Keterangan dari tujuh langkah sildus PDCA dimodifikast dan diingkatkan adalah :
1. Memilih tema
= Tehti kondisi yang ada sast ini dari masalgh penting, vang berdasarkan
evaluasi menempati urutan saty. Potuskan fema yang diambil untuk
kesempatan ini.
v Hvaluasi prioritas masalah atau perbaikan ditinjau dar beberapa faktor

diantaranva :
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Tingkat kesulitan untuk menanggulangi
Perkiraan wakta penyelesaian tema

Tingkat kepentingan apakah mendesak atau tidak.

2. Pahami status sekarang

E

w

Kumpulkan data vang berkaitan dengan tema.

Apabila belum ada datz lampaw, kumpuikan data mulai saat sckarang ke

depan.

Buat diagram Pareto sebagai gambaran data yang dikumpulkan.

3. Analisa sebab dan tentukan tindakan korelotif

pev)

T

Persempit masatah.

Pilih falktor yang paling dominan.

Dengan cara sumbang saran, semua faktor yang mungkin kita masukkan ke

dalem diagram sebab alabat.

Tindakan korektif dilskukan dengan menggunakan Sw+1h, yattu :

>

»
»
»

Y

Apa 7 menunjukkan penyebab

Mengapa? alasan terjadinya masalah

Dimana? menunjukkan tempat masalah terjadi

Kapan? menunjukkan jadwal walte vang diperlukan untuk
penanggulangan

Siapa? siapa vang ditunjuk sebagai penanggung jawab

Bagaimana? menunjukkan metode afau cara vyang dipakai untuk

penanggulangan
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4. Terapkan tindakan korektif
& Laksapakan rencana dan hilangkan sebab vlama dari masalah.
= Pekerja yang melaksanakan perbaikan harus mengerti tindakan korektif.
v Diperlukan latihan dar komunikasi yang baik.

5. Periksa akibat
Hasii perbaikan perlu dievaluasi apakah lebih baik atau lebih buruk daripada
sehelum ditanggulang]. Bila hasilnya lebih buruk, berarti pengatasan tersebut
masih terdapat kesalahan. Hal ind perlu ditiniau lagl atau bila perlu dianalisis
vlang dari tahap remcana. Bila hasilnya Iebib ba;ﬂ(‘ daripada sebelum
penanggulangan, maka pengatasan tersebut sudah benar. Dengan demikian cara-
cara vang ditempuh bisa dijadikan standar.

6. Ambil tindakan tepat
Hal ini mencalup standarisasi, pelatihan dan pembelajaran. Penanggulangan
vang benar dan baik harus ditetapkan schagai standar untuk mencegah masalah
yang sama tidak terulang lagi. Tanpe adanya standar yang jelas, kemungkinan
masalah yang sama akan mupcul seiring dengan berjalannva waktu dan
pergantian karyawan. Tidak adanya standar jugs dapat menvebabkan cara
penanggulangan yang telah terbulti dapat mengatasi masalah tersebut
kemungkinan akan dilupakan atzu bahkan tidak diajarkan pada karyawan baru
sehingga carz lama vang salah gkan dipakai dan masalah yang sama akan
terulang lag.

7. Rencana akhir dan masa depan
Tahap ini mencakup aktivitas yang dilakukan secara berkesinambungan. Ini

berarti apabila satu tema perscalan telah selesai, maka akan segera disusul oleh
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aktivitas berikutnya baik ity yang menyangkut tema persoalan sama atau tema

persoalan baru,
Penerapan siklus Deming (PDCA), berarti setiap pekerjaan harus dimulai dengan
perencanaan. 1 dalam rencana tersebut dijelaskan target vang ingin dicapal dan
rencana keria untuk mencapai target tersebut. Setelah itw rencana dilaksanakan dan
hasilnya dibandingkan dengan hasil vang telah dilskukan sebelumnya. Bila terjadi
penyimpangan maka diadakan analisis dari awal lagt. Demilaanlah pemutarar roda
Deming (PDCA) dilakukan terus menerus dengan mempertahankan apa yang sudah

diznggap baik lalu ditingkatkan ke tahap vang lebih tinggi.

2.2.5 Perbaikan Berkesinambungan

Kaizen merupakan konsep Jepang vang berarti perbaikan berkesinambungan.
Pendekatan ini hanyz dapat berhasil dengan haik apabila disertai dengan usaha
sumber daya menusia vang tepat. Faktor manusia merupakan dimensi yang
terpenting dalam perbailean kualitas dan produktivitas.

Persaingan global dan selalu berubahnya permintasn nelanggan merupakan
alasan perlunya dilakukan perbatkan berkesinambungan. Untuk mencapai perbaikan
berkesinambungan, manaje]r senior tidak cukup bila hanya menerima ide perbaikan
tetapt juga secara aktif mendorong setisp orang uniuk mengidentifikasi dan
menggunakan  kesempatan  perbaikan. Pelakéanaam perbaikan  proses
berkesinambungan meliputi :
= Penentuan masalah dan pemecahan yang memungkinkan.
= Pemilihan dan penerapan pemecahan yang paling efektif dan efisien.

v Evaluasi uleng, standarisasi dan pengulangan proses.
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2.2.6 Aktivitas Perbaikan Berkesinambungsn
Dalam perbaikan berkesinambungan diasumsikan bahwa sesuatu rusak
apabila menvimpang dari itarget yang diinginkan ecleh pelanggan. Peningkatan
kinerja juga berzsal dari perbaikan proses, tidek hanya merupakan peningkatan
kemampuan sumber dava. Untuk memingkatkan proses, manajer harus mencari
sumber penvebab masalah, karena seringkali manajer melgkukan kekeliruan vyaitu
ighih banyak menekankan aspek pemecahan masalah daripada mencari sumber
penyebab masalah tersebut.
Ada lima aktivitas pokok dalam perbaikan berkesinarabungan, yaitu :
i. Komunikasi
Komunikas: merupakan aspek vang sangat penting dalam perbaikan
berkesinambungan. Tanpa adanya komunikasi, perbaikan berkesipambungan
tidak dapat dilalaukan dengan batk. Komunikasi tidak hanya terjadi di antara
anggota kelompeok saje tetapi komunikasi antar kelompok dalam  suatu
perusahaan juga diperlukan. Komunikasi berguna untuk memberikan mformasi
sebelum, selama dan sesudsh uszha perbaikan. Semua orang yang terlibat
langsung dan orang yang mungkin terkena pengaruh perbaikan vyang
direncanakan, harus mengefahui apa yang sedang terjadi, mengaps dan
bagaimana pengarvhnya terhadap mereka.
2. Memperbaiki masalzh vang nyaia atau jelas
Permasalahan yang terjadi seringkali tidak jelas, schingga diperlukan penelitian
untuk mengidentifikasi dan mengatasinya. Oleh karena iflu, pendekatan ilmiah

(siklus PDCA) sangat penting dalam Total Quality Management. Kadangkala
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masalah dalam suatu proses tampak jelas, sehingga masalah tersebut dapat segera
diperbaiks.

3. Memandang ke hulu
Memandang ke hulu berarti mencarn penyebab suatu masalah bukan ggjalanya.
Alat yang dapat digunakan untuk memisahkan antara penvebab dan gejala adalah
diagram sebab akibat.

4. Mendokumentasi kemaiuan dan masalah
Deokumentasi masalah dan kemajuan dilakukan agar apabila di kemudian har
kita meniumpal maszlah vang sama, maks pemccahanmya dapat dilakukan
dengan cepat.

5. Memantar perubghan
Pemantauan secara obyektif terbadap kineria suatu proses setelah diadakan
perubshan periu dilakukan, karena kadangkala solusi vang disjukan untuk suzsfu

masalah belum tentu memecahkan masatah terschut secara tuntas.

2.2.7 Diagram Parete (CGrant dan Leavenworth, 1996, p287)

Metode anaiisis Pareto merupaekan hasii penemuan seorang shli ekonomi
italia, Vilfiedo Paretc pada abad ke-19. Ta mengungkapkan bahwa 80 persen
kesejahteraan di Italia ada di tangan sekitar 20 persen penduduk (Munro-Faure,
1996, p253). Anslisis Pareto dirancang untuk membantu menandai penyebab
masalah wtama. Dengan demukian memungkinkan untuk memusatkan perhatian
dalam menghilangkan penyebab-penyebab utama dan mempunyai pengarub yang

berart afas pemecahan masalah.




Langkah-langkah yang d: gama.kén untuk melaksanakan anglisis tersebut adalah :
1. Identifikasi tipe-tipe vang tak sesuai

2. Tentukan frekuensi untuk berbagai kategen

3. Dafiar ketidaksesuaian menurut frekuensinya secara menurun

4. Hitunglah prosentase frekuensi untuk setiap kategori dan frekuenst kumulatifnya

LA

Bustizh skalz untuk diagram Pareto yang membedsakan prosentase frekuensi
keiadian vang sebenarnya dengen prosentase frekuensi kumulatil

6. Teharkan balok frekuensi Pareto ini dan prosentase frekuensi kumulatifnya.

2.2.8 Disgram Sebab Akibat (Grant dar: Leavenworth, 1996, p287)

Diagram sebab akibat merupakan sebuzh cara vang kuat dan 2lat visual unink
menampilkan penyebab-penyebeb sebuah masalah dengan suatu cama yang
menghubungkan penyebab-penyehab yang berkaitan menjadi satu (Munro-Faure,
1996, p245). Diagram ini dikembangkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa pada tahun 1943
dan kadang kala disebut Ishikawsa diagram.

Langkah-fangkah dalam anzlisis scbab akibat adalah :

I. Definisikan permasalahapnyva. Langkah i dapat menggunakan hasil-hasil
diagram Pareto dan bagan kendali.

2. Seleksi metode analisis. Metode analisis itu meliputi sumbang saran bersama
suatu kelompok yang mewakili bapian produksi dan terlibat secara potensial
mengenai masalah yang sedang dipelajan.

3. Gambarkan kotak masalzh dan panah utama (pusat)

4. Spesifikasikan kategori utema sumber-sumber yang mungkin menyumbang

terhadap masalah (material, mesin, metode, manusia)
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5. Identifikasikan kemungkinan sebab-sebab masalah i

6. Analisis sebab-sebabnya dan ambillah tindakan koreltif.

2.2.9 Bagan Kendali p (Grant dan Leavenworth, 1996, p248)
Merupakan bagan yang berisi sebuah catalan (record) yang dibuat
berdasarkan hanya memperlihatkan banyaknya barang yang sesvai dengan
persvaratan dan banyaknve barang vang tidak sesuai dengan persyaratan
(Grant dan Leavenworth, 1996, p5). Dalam bagan untuk affribufes ini,
nopulasi dibagi ke dalam dua kelompok, seperti komponen cacat dan
komponen baik, jumiah faltur yang salab dan faktur yang bebas kesalaban,
proporsi walkiu menganggur dan waktu kerja dalam telazh pemercontohan
kerja, dan sebagainya.
Prosedur vang diperlukan sehubungan dengan penggunaan bagan kendali p .
L Memulai bagan kendali
A. Pencatatan data
B. Perhitungan statistika pengendali subgroup (P 1)
Pi=ri/n
ri : unit-unit vang ditolak dalam subgroup/sampel.
nj : unit-unit vang diperiksa dalam subgroup/sampe,
C. Perhitungan nilai rata-rata statistik kendaii (P )
pP= Lnl

B, Perhitungan batas-batas kendali percobaan
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UCLp=P+3N[P(-P)/5

LCLp=P- 3\ P(i-P)/fE
E. Pencbaran fitik-titik dan batas-batas kendali
H.  Melanjutkan penggunaan bagan kendal:

A. Pérhitungan mitdi staridard statisiik kendali yang direvisi { Fo )

Fgd |
C)

= n-rdy/ (2 ni-na
ra - unit-unit yang ditolak dalam subgroup/sampel yang berada &

r UCLp dan LCLp.

nd » unit-unit vang diperiksa dalam subgroun/sampel vang berada
Tear UCLp dan LCLp.
B. Perhitungan batas-batas kendsli vang direvist
C. Pencharan titik-titik dan batas-batas kendali revist
II.  Laporan dan tindakan berdasarkar bagan kendah
» Tindakan uniuk membawa proses ke dalam kendali pada tingkatan
yang memuaskan

2.2.36 Membuat Perlirasn Proporst {Supranto, 1992, pl04)

i dalam penelitian mungkin ingin diketehui nilai proporsi. Misalnya
crapa prosen bazang vang rusak, berapa prosen dokurmen provek vang tidak
sah, berapa prosen barang yang laku dijual setelah batas waktu habis dan

berape prosen sejenis tangh yang mengandung bahan mineral.




26

Kalau kita perhatikan seluruh proporsi atau prosentase tersebut di atas
menunjukkan suatu karzkteristik atau ciri eksperimen binomial, suatu
observasi termasuk atau tidak termasuk kategort tertentu; yaitu kategori yang
sedang kita perhaﬁm (amati).

Apabila suatu observasi termasuk kategori sukses X; = 1 dan kalau
gagal X; = 0. Seperti kita ketahui sampel sebagai propors: perkiraan adalah
P untuk kategori gagal dan ( untuk kategor sukses.

i

P= EXi

Fa

X;= 1, kalau sukses (sesuai dengan karakteristik yang diamati)

*;= 0, kalau tidak sukses (gagal)

Sp : perkiraan kesalahan baku atau standar error.

PG {N-n
— _ ,g=1-P
\g n-i N

B : kesalahan sampling (bound of error).

B =7 5p, kalau tingkat kevakinan 85%

22.11 Menentukan Besarnyz Sampe! untuk Memperkiraksn Proporsi
(Supranto, 1992, p10%) |
Dalam mencntukan besarnya sampel guna memperkirakan proporsi P
dengan tingkat keyakinan 95% dan kesalahan sampling B dipergunakan

rumus sebagai berikut
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Untuk P,

NPQ B
n= D= —
N-1)D+PQ 4

2.2.12 Hipeotesis Statistik (Walpole, 1995, p288}
Hipotesis siatistik adalah pemyatean atau dugasn mengenai satu atau lebih populasi.
Hipotesis yang dirumuskan dengan harapan akan ditolak membawa penggunaan
istilah hipotesis nol (Hy). Sckarang ini istilah itu telah digunakan pada sembarang
hipotesis vang ingin diwii dan dilambangkan dengan He Pemolakan Hy
mengakibatkan penerimaan suatu hipotesis alternatif, vang dilambangkan dengan
H: Prosedwr pengambilap keputusan terhadap pemerimaan hipotesis  dapat
membawa pada dua jenis kesimpiian yang salzh, vaita
»  Galat jeras I — penolakan hipotesis nol yang benar
Peluang untuk melakukan galat jenis T discbut taraf nyata, yang dilambangkan
dengan .
»  Galat jenis [1 — penerimaan hipotesis no! yang salah
Peluang untuk melakukan gatat jenis 1T dischut taraf nvata, vang dilambangkan

dengan 3.

Galat jenis [ dan galat jenis II saling berhubungan, menurunnya peluang melakukan
gaial yang satu akan menaikkan peluang melakukan galat vang lain. Peluang
melakukan kedua jemis galat secara bersama-sama dapat diperkecil dengan

menambah vkuren contoh.






